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Abstrak  
Latar Belakang: Agresivitas pajak merupakan kegiatan merancang pendapatan 
kena pajak oleh perusahaan dengan melakukan tindakan perencanaan pajak, baik 
dengan cara yang tergolong legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion). Laporan 
Tax Justice Network yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the 
time of Covid-19 disebutkan sebanyak Rp 67,6 triliun merupakan hasil dari 
penghindaran dipajak perusahaan di Indonesia. Hal ini menyiratkan bahwa 
agresivitas pajak dapat merugikan negara Indonesia, sebab wajib pajak 
mengurangi beban pajak secara agresif. 
Tujuan: Menganalisis pengaruh pengungkapan corporate social responsibility 
(CSR), leverage, capital intensity dan likuiditas terhadap agresivitas pajak dengan 
good corporate governance (GCG) sebagai variabel moderasi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.  
Metode Penelitian: Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Jumlah sampel yang diperoleh yaitu 60. Data yang digunakan adalah data dari 
laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2019-2021 
yang berasal dari web Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis regresi moderasi dengan uji beda mutlak 
menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS versi 25. 
Hasil Penelitian: Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
CSR, leverage, capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Komisaris independen 
mampu memoderasi hubungan antara CSR dan agresivitas pajak. Kepemilikan 
manajerial tidak mampu memoderasi hubungan antara CSR dan agresivitas pajak. 
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini merupakan kompilasi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Gunawan (2017), Wijaya dan Saebani (2019). Perbedaan dari 
penelitian terdahulu terletak pada penambahan variabel independen yaitu 
likuiditas. Selain itu variabel GCG yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial 
dan komisaris independen berkedudukan sebagai variabel moderasi dalam 
menghubungkan antara variabel Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
agresivitas pajak.  
Kata kunci: Agresivitas Pajak; Corporate Social Responsibility; Leverage; Capital 
Intensity; Likuiditas; Good Corporate Governance. 
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Pendahuluan 
 

Berdasarkan Undang-Undang (UU) No. 28 tahun 2007, suatu kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
UU, tanpa mendapatkan imbalan secaralangsung dan digunakan untuk keperluan negara 
untuk kemakmuran rakyat adalah pajak. Pemerintah mencatat realisasi penerimaan pajak 
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) hingga Juli 2022 mengalami pertumbuhan sebesar 
58,8%. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan realisasi penerimaan pajak 
hingga Juli 2022 senilai Rp1.028,5 triliun. Angka itu juga setara dengan 69,3% dari target 
yang tertuang dalam Perpres 98/2022 senilai Rp1.485 triliun. Pemulihan ekonomi di 
tengah masa pandemi Covid-19 turut menyebabkan basis penerimaan yang rendah pada 
tahun 2021 sehingga penerimaan pajak terus mencatatkan tren positif sejak awal 2022 
(Kurniati, 2022). Sebagai salah satu instrumen fiskal, pajak memiliki peran penting untuk 
membangun negara dan mendukung jalannya pemerintahan. Selain itu, pajak juga dapat 
digunakan sebagai instrumen untuk menstimulasi perekonomian (Menkeu, 2021). Oleh 
karena itu, pemerintah menetapkan beberapa strategi untuk dapat mengejar target pajak 
setiap tahunnya (Tommy, 2021). 
 
Penerimaan pajak di Indonesia adalah sumber pendapatan yang penting dalam 
menopang anggaran penerimaan negara (Hanum & Faradila, 2023). Pemerintah berupaya 
untuk memaksimalkan penerimaan pajaknya agar meningkatkan perekonomian negara, 
sedangkan perusahaan memiliki tujuan untuk meminimalkan beban pajak agar laba yang 
diperoleh maksimal (Dewi & Oktaviani, 2021). Upaya mengurangi pembayaran pajak oleh 
perusahaan yang disebut tindakan agresif dalam perpajakan atau agresivitas pajak 
menyebabkan perbedaan kepentingan antara perusahaan sebagai wajib pajak (Cahyadi 
dkk., 2020). Agresivitas pajak merupakan perilaku atau sikap manajemen dalam 
merencanakan pembayaran pajak serendah mungkin dengan memanfaatkan peluang 
yang ada, baik dari peraturan perpajakan itu sendiri maupun di luar peraturan perpajakan 
(Reschiwati dkk., 2022). Oleh karena itu, hal ini memberikan bukti bahwa strategi agresif 
pajak dapat memberikan keuntungan dan risiko bagi perusahaan (Boussaidi & Hamed-
Sidhom, 2021). 
 
Agresivitas pajak merupakan kegiatan merancang pendapatan kena pajak oleh 
perusahaan dengan melakukan tindakan perencanaan pajak, baik dengan cara yang 
tergolong legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion) dengan tujuan utamanya yaitu 
untuk menurunkan kewajiban pajak perusahaan (Issah & Rodrigues, 2021). Kasus 
agresivitas pajak yang kerap berbentuk tax avoidance banyak ditemukan oleh pihak yang 
berwenang menangani kasus tersebut diberbagai sektor usaha dan ekonomi. Kasus 
agresivitas pajak yang terjadi di tahun 2019 dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk, yang 
diduga melakukan praktik agresivitas pajak yang merugikan negara. Perusahaan tersebut 
melakukan praktik agresivitas pajak dengan melakukan transfer pricing dengan 
memindahkan keuntungan dalam jumlah besar dari Indonesia ke perusahaan di negara 
yang dapat membebaskan pajak atau memiliki tarif pajak yang rendah, hal tersebut 
dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017. PT. Adaro Energy Tbk, diduga telah melakukan 
praktik agresivitas pajak tersebut hingga hanya membayar pajak sebesar Rp 1,75 triliun 
atau sebesar US$ 125 juta lebih rendah dibandingkan jumlah yang seharusnya dibayarkan 
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di Indonesia (Hariana, 2022). Kemudian dalam laporan Tax Justice Network yang 
berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 disebutkan 
sebanyak US$ 4,78 miliar atau setara dengan Rp 67,6 triliun diantaranya merupakan hasil 
dari agresivitas pajak perusahaan di Indonesia. Kemudian sebanyak US$ 78,83 juta atau 
sekitar Rp 1,1 triliun sisanya berasal dari wajib pajak orang pribadi (Santoso, 2020). Kasus 
tersebut menyiratkan bahwa agresivitas pajak dapat merugikan negara Indonesia, sebab 
wajib pajak mengurangi beban pajak secara agresif sehingga penerimaan pemerintah 
melalui sektor perpajakan berkurang. 
 
Agresivitas pajak dapat didefinisikan sebagai penggunaan praktik penghindaran pajak 
yang berlebihan seperti yang ditunjukkan dengan kata “agresif” untuk optimasi fiskal dan 
posisi pembiayaan (Boussaidi & Hamed-Sidhom, 2021). Strategi pajak yang agresif dapat 
berkontribusi untuk penghematan pajak (tax saving) yang signifikan bagi perusahaan 
sehingga meningkatkan arus kas perusahaan demi pemegang saham. Namun disisi lain, 
jenis strategi ini dapat berpotensi menyebabkan pengambilan risiko dalam hal prosedur 
manajemen risiko pajak, yang memunculkan biaya-biaya non-pajak lainnya yang tentu 
saja dapat merugikan perusahaan dan merusak reputasi perusahaan. Dengan demikian, 
adanya agresivitas pajak menyiratkan kemungkinan hasil keuntungan dan kerugian 
(Flamini dkk., 2021). 
 
Penelitian-penelitian sebelumnya memaparkan jika agresivitas pajak dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya adalah Corporate Social Responsibility (CSR). Konsep CSR 
di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 3 yang menyatakan bahwa tanggung jawab sosial 
dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat. Penelitian Gunawan 
(2017), Rahayu dan Suryarini (2021), Hanum dan Faradila (2023) membuktikan bahwa CSR 
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi pengungkapan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan, maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang dilakukan 
oleh perusahaan karena biaya atas kegiatan CSR dimanfaatkan perusahaan agar 
penghasilan kena pajak perusahaan berkurang (Rahayu & Suryarini, 2021). Namun 
bertentangan dengan penelitian Laksmi dan Narsa (2022), Kurniati (2021) dan Prismanitra 
dan Sukirman (2021) membuktikan CSR berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 
Laksmi dan Narsa (2022) berpendapat bahwa jika perusahaan tersebut semakin banyak 
mengungkapkan CSR-nya, maka perusahaan akan semakin menghindari agresivitas pajak. 
Kemudian Makhfudloh dkk. (2018), Mohanadas dkk. (2019), Apriyanti dan Arifin (2021) 
memberikan bukti bahwa CSR tidak mempengaruhi agresivitas pajak.  

 
Selanjutnya, faktor leverage juga dapat memengaruhi agresivitas pajak. Leverage 
merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur perusahaan dalam mengukur 
pemenuhan utang jangka panjangnya, dimana rasio ini menggambarkan keputusan 
pendanaan perusahaan (Dewi & Oktaviani, 2021). Semakin tinggi rasio leverage 
mengindikasikan utang yang digunakan perusahaan semakin tinggi dan akan 
menimbulkan beban bunga yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi penghasilan 
kena pajaknya (deductible expense) juga akan semakin tinggi (Lubis dkk., 2018). Penelitian 
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Cahyadi dkk. (2020), Putri dan Hanif (2020), Dewi dan Yasa (2020) membuktikan leverage 
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi rasio leverage, maka 
beban pajak yang dibayarakan akan berkurang yang menandakan bahwa semakin tinggi 
praktik agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan. Namun bertentangan dengan 
penelitian Wijaya dan Saebani (2019), Siswanti dan Kiswanto (2016), Dianawati dan 
Agustina, (2020), dan Reschiwati dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa leverage tidak 
memengaruhi agresivitas pajak karena kebijakan pendanaan yang menggunakan hutang 
atau dana pihak ketiga untuk membiayai operasi perusahaan tidak mempengaruhi 
indikasi tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan. 
 
Faktor keuangan lainnya adalah capital intensity yang dapat mempengaruhi agresivitas 
pajak. Capital intensity merupakan kegiatan investasi yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dalam bentuk investasi modal dalam bentuk aset tetap (Suryarini dkk., 2021). 
Berdasarkan PSAK 16 (revisi 2015), aset tetap ialah aset berwujud yang dimiliki dan 
dipergunakan untuk kegiatan perusahaan dalam penyediaan barang dan jasa, untuk 
disewakan kepada pihak lain pihak, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk 
digunakan lebih dari satu periode. Penelitian Sugeng dkk. (2020), Mariana dkk. (2021), 
Kurniati (2021) membuktikan bahwa semakin tinggi capital intensity, maka semakin tinggi 
pula tingkat agresivitas pajak perusahaan. Namun penelitian Pratama dan Suryarini 
(2020), Rahayu dan Suryarini (2021), Apriyanti dan Arifin (2021) menunjukan hasil yang 
bertolak belakang dimana capital intensity tidak mempengaruhi agresivitas pajak. Rahayu 
dan Suryarini (2021) membuktikan bahwa ada atau tidaknya aset tetap perusahaan tidak 
mempunyai dampak terhadap perusahaan untuk terus melakukan agresivitas pajak. 
 
Kemudian faktor selanjutnya adalah likuiditas yang yang dapat mempengaruhi agresivitas 
pajak. Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek (Ross dkk., 2020). Adanya motivasi opportunistik 
mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba untuk mendapatkan insentif 
dengan mengatur likuiditas perusahaan pada tingkat tertentu dimana beban pajak yang 
dibayarkanp oleh perusahaan dapat dikurangi (Dianawati & Agustina, 2020). Oleh karena 
itu, penelitian Novianto (2021), Pramana dan Wirakusuma (2019), Rahayu dkk. (2022) 
menunjukan bahwa tingkat likuiditas perusahaan yang tinggi akan meningkatkan 
agresivitas pajaknya. Akan tetapi, penelitian Cahyadi dkk. (2020), Reschiwati dkk. (2022), 
Paskalina dan Murtianingsih (2022) menunjukan likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak atau dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya tingkat likuiditas 
perusahaan tidak akan mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas 
pajak. 
 
Mekanisme dari GCG dapat menjadi solusi dalam menghindari masalah keagenan dalam 
perusahaan salah satunya yaitu konflik dalam pengungkapan CSR dan agresivitas pajak 
karena adanya kepentingan principal dan agen yang belum terjadi keselarasan antar 
kedua belah pihak (Shleifer & Vishny, 1997). GCG bertujuan untuk membantu 
menciptakan lingkungan yang penuh kepercayaan, transparan, dan akuntabel yang 
diperlukan untuk mempertahankan investasi jangka panjang, stabilitas keuangan, dan 
integritas bisnis (Abigail & Dharmastuti, 2022). Dalam penelitian-penelitian sebelumnya 
terdapat pengujian pengaruh variabel kepemilikan manajerial dan komisaris independen 
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sebagai mekanisme good corporate governance terhadap agresivitas pajak seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Wiratmoko (2018), Wijaya dan Saebani (2019), Nugroho 
dkk. (2020), Dewi dan Oktaviani (2021), Boussaidi dan Hamed-Sidhom (2021). Namun 
masih terdapat inkonsisten hasil yang diperoleh. 
 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan para pemegang saham, yang juga 
merupakan pengelolaan perusahaan. Manajer memainkan peran penting dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemantauan, dan pengambilan keputusan 
dalam operasi bisnis perusahaan (Ifada dkk., 2021). Oleh karena itu, manajer akan secara 
aktif terlibat dalam pengambilan keputusan, salah satunya adalah keputusan dalam 
perpajakan perusahaan (Wijaya & Saebani, 2019). Manajemen yang memiliki 
kepemilikan saham akan menjadi peluang untuk memperoleh peningkatan bonus dan 
dividen daripada fokus kepada keputusan yang dapat meningkatkan agresivitas pajak 
(Lubis dkk., 2018). Penelitian Wijaya dan Saebani (2019), Boussaidi dan Hamed-Sidhom 
(2021) membuktikan semakin tinggi jumlah kepemilikan manajerial, maka dapat 
mengurangi agresivitas pajaknya. Walaupun demikian, hasil penelitian tersebut bertolak 
belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2017), Utami dan Tahar 
(2018) yang membuktikan bahwa kepemilikan manajerial tidak dapat mempengaruhi 
agresivitas pajak.  
 
Komisaris independen dapat memberi pengawasan dalam pengambilan keputusan suatu 
perusahaan, salah satunya yaitu keputusan dalam perpajakan. Sebagai komisaris 
independen yang tidak memiliki hubungan dengan perusahaan, dapat menjadi pihak yang 
mengawasi dan memonitor tindakan oportunistik manajemen (Dewi & Oktaviani, 2021). 
Keberadaan komisaris independen merupakan salah satu penerapan tata kelola 
perusahaan yang berkaitan erat dengan pengawasan terhadap manajemen dalam 
pengambilan keputusan manajerial dalam pengelolaan perusahaan yang berorientasi 
terhadap maksimalisasi laba perusahaan. Oleh karena itu komisaris independen 
cenderung meminimalkan tingkat praktik penghindaran pajak perusahaan karena praktik 
penghindaran pajak menyebabkan biaya marjinal yang besar (Alhady dkk., 2021). 
Penelitian Wiratmoko (2018), Dewi dan Oktaviani (2021) membuktikan bahwa semakin 
tinggi jumlah komisaris independen, maka dapat mengurangi agresivitas pajaknya. 
Namun hasil penelitian Pratama dan Suryarini (2020), Apriyanti dan Arifin (2021) 
menemukan bahwa komisaris independen tidak dapat mempengaruhi agresivitas pajak.  
 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian kembali. Hal ini dikarenakan terdapat ketidakkonsistenan hasil yang dilakukan 
beberapa peneliti terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas 
pajak. Penelitian ini merupakan kompilasi dari penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 
(2017), Wijaya dan Saebani (2019). Adanya perbedaan dari penelitian terdahulu terletak 
pada variabel independen yaitu likuiditas. Hal tersebut dikarenakan variabel likuiditas 
masih jarang diteliti mengenai hubungannya terhadap agresivitas pajak. Selain itu dalam 
penelitian sebelumnya terdapat variabel good corporate governance (GCG) sebagai 
variabel independen. Perbedaan dalam penelitian ini variabel GCG yang diproksikan 
dengan kepemilikan manajerial dan komisaris independen berkedudukan sebagai 
variabel moderasi dalam menghubungkan antara variabel CSR terhadap agresivitas 
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pajak. CSR seharusnya merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan, bukan sebagai 
cara untuk menghindari pajak. Adanya pengawasan yang efektif diperlukan melalui 
mekanisme Corporate Governance (CG) di perusahaan (Hajawiyah dkk., 2022). Oleh 
karena itu, Dengan asumsi bahwa kepemilikan manajerial dan komisaris independen 
dapat memperlemah hubungan CSR dengan agresivitas pajak.  
 
Perusahaan manufaktur mendominasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Perusahaan manufaktur relevan dengan penelitian ini karena melakukan 
aktivitas yang lebih kompleks dan dengan struktur permodalan yang dikuasai sebagian 
besar oleh pihak swasta. Perusahaan swasta diasumsikan lebih bebas dalam melaporkan 
tanggung jawab sosialnya bila dibandingkan perusahaan yang dikuasai oleh pemerintah 
(BUMN). Berdasarkan penjabaran diatas penelitian ini menggunakan perusahaan 
manufaktur sebagai objek penelitian. 
 
 

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 
 
Teori keagenan  
 
Teori keagenan yang dikemukakan Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan 
kontrak antara satu orang atau lebih (principal) sebagai pemilik usaha dan 
mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan jasa dan memberikan 
pendelegasian wewenang dalam rangka pengambilan keputusan perusahaan. Dalam 
penelitian ini, implikasi teori keagenan terkait agresivitas pajak ialah terdapat adanya 
konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajer serta konflik kepentingan 
antara pemungut pajak (otoritas pajak) dan wajib pajak (perusahaan). Manajer akan 
melakukan segala upaya untuk meningkatkan kompensasi yang didapatkan sementara 
pemegang saham akan mencoba meningkatkan pengembaliannya. Manajemen 
melakukan berbagai cara termasuk dengan berusaha agar besarnya pajak yang dibayar 
rendah dengan memanfaatkan CSR, leverage, capital intensity, likuiditas sehingga akan 
meningkatkan biaya keagenan.  
 
Konflik kepentingan yang muncul antara pihak principal dan agen ini merupakan konflik 
agensi yang disebabkan karena adanya hubungan keagenan (Andariesta & Suryarini, 
2023). Oleh karena itu diperlukan solusi untuk mengatasi konflik keagenan agar dapat 
meminimalkan biaya keagenan akibat adanya konflik. Salah satunya ialah melalui 
mekanisme tata kelola perusahaan atau yang biasa dikenal sebagai corporate governance 
(Fama & Jensen,1983). 
 
Teori Legitmasi 
 
Teori legitmasi yang dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer (1975) menjelaskan bahwa 
organisasi pada umumnya berusaha untuk membangun keselarasan sistem antara nilai-
nilai sosial dan norma-norma perilaku yang dapat diterima dalam sistem sosial yang lebih 
besar dimana perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat guna 
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Perusahaan memanfaatkan CSR sebagai 
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upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk membangun legitimasi dari 
masyarakat (Prismanitra & Sukirman, 2021). Teori legitimasi menyatakan bahwa 
perusahaan yang agresif pajak akan mengungkapkan informasi tambahan terkait CSR-nya 
untuk mengurangi kekhawatiran publik dan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
memenuhi kewajibannya kepada masyarakat, atau untuk mengubah ekspektasi sosial 
terhadap aktivitasnya (Hajawiyah dkk., 2022). 
 
Teori Akuntansi Positif 
 
Teori akuntansi positif adalah teori yang menjelaskan faktor-faktor ekonomi tertentu 
yang digunakan untuk memberikan prediksi terkait dengan kebijakan akuntansi yang ingin 
ditentukan perusahaan pada kondisi dan waktu tertentu dalam mempertimbangkan biaya 
dan manfaat pribadi dari suatu tindakan dan memilih tindakan tersebut jika manfaatnya 
melebihi biayanya (Watts & Zimmerman, 1986). Teori akuntansi positif berasumsi bahwa 
manajer secara rasional akan memilih kebijakan akuntansi yang relevan dengan mengikuti 
standar-standar akuntansi yang terus mengalami perkembangan dari masa ke masa. Teori 
ini mempunyai 3 hipotesis yang dapat digunakan untuk memprediksi motivasi 
manajemen dalam mengelola laba, yaitu the bonus plan hypothesis, the debt covenant 
hypothesis, and the political cost hypothesis. 
 
Teori akuntansi positif dalam penelitian ini berfungsi untuk memberikan perspektif bahwa 
perusahaan harus membayar biaya pajak yang dibayarkan ke kas negara dapat dilihat 
sebagai bagian dari biaya politik dimana semakin besar laba perusahaan, maka akan 
membayar biaya politik yang lebih besar (Suyono, 2018). Manajer pada akhirnya akan 
lebih agresif dalam meminimalkan pendapatan yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
agar dapat membayar pajak dengan jumlah yang lebih kecil dengan memanfaatkan 

faktor-faktor keuangan yaitu leverage, capital intensity dan likuiditas. 
 
Pengaruh CSR terhadap Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 3 yang menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dan 
lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat. Pandangan negatif 
masyarakat akan adanya agresivitas pajak, berpotensi terhadap hilangnya legitmasi 
perusahaan yang akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan (Hanum & Faradila, 
2023). Pengungkapan CSR dapat menyediakan asuransi perlindungan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi risiko yang terkait dengan reputasi 
perusahaan dalam hal-hal yang dapat merugikan perusahaan yaitu agresivitas pajak (Issah 
& Rodrigues, 2021). Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan CSR dapat digunakan sebagai 
pengurang untuk jumlah hutang pajak. Nilai CSR yang semakin tinggi mengidentifikasikan 
semakin tinggi tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan karena perusahaan 
memanfaatkan beban CSR agar penghasilan kena pajak berkurang. Penjelasan tersebut 
juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2017), Rahayu dan 
Suryarini (2021), Hanum dan Faradila (2023) membuktikan bahwa CSR berpengaruh 
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positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian pengaruh CSR terhadap tindakan 
agresivitas pajak, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
 
H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
 
 
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 
 
Leverage adalah bagaimana perusahaan menggunakan modal pinjaman yang berupa 
hutang sebagai sumber pendanaan untuk penambahan aset perusahaan dan untuk 
mendapatkan atau meningkatkan laba dari modal pinjaman tersebut (Brigham & 
Houston, 2018). Perusahaan dapat menggunakan hutang dari kreditur untuk memenuhi 
kebutuhan dalam kegiatan operasional dan investasi perusahaan dengan memanfaatkan 
biaya bunga yang timbul karena adanya hutang dapat digunakan sebagai pengurang laba 
kena pajak sesuai dengan aturan UU No.36 Tahun 2008 pasal 6. Berdasarkan the political 
cost hypothesis perusahaan besar lebih cenderung menggunakan pilihan akuntansi yang 
mengurangi laba yang dilaporkan guna menekan besaran pajak pendapatannya. Sehingga 
hal ini memotivasi manajemen dalam mengelola laba dengan memanfaatkan biaya bunga 
dalam hutang. Penelitian Cahyadi dkk. (2020), Putri dan Hanif (2020), Dewi dan Yasa 
(2020) membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
Semakin tinggi nilai rasio leverage maka semakin tinggi jumlah pendanaan dari hutang 
pihak ketiga yang digunakan perusahaan. Semakin tinggi nilai hutang perusahaan maka 
nilai ETR perusahaan akan semakin rendah dan meningkatnya agresivitas pajak. 
Berdasarkan uraian pengaruh leverage terhadap tindakan agresivitas pajak, maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
 
H2: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
 
 
Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak 
 
Capital intensity merupakan kegiatan investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan 
dalam bentuk investasi modal dalam bentuk aset tetap (Suryarini dkk., 2021). Aset tetap 
yang besar akan mengakibatkan biaya penyusutan yang berdasarkan UU No. 36 Tahun 
2008 pasal 6, biaya penyusutan dapat dikurangkan dari penghasilan sehingga dapat 
mempengaruhi penghasilan kena pajak. Sejalan dengan teori agensi, adanya pemberian 
wewenang oleh pemegang saham terhadap manajer akan mengakibatkan manajer untuk 
bersikap oportunistik dalam menginvestasikan dana perusahaan ke aset tetap dengan 
tujuan memperoleh keuntungan bentuk penyusutan yang dapat digunakan sebagai 
pengurang pajak. Penelitian Sugeng dkk. (2020), Mariana dkk. (2021), Kurniati (2021) 
membuktikan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
Semakin tinggi aset tetap perusahaan, maka akan semakin tinggi biaya penyusutan yang 
dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak (Sinaga & Sukartha, 2018). 
Berdasarkan uraian pengaruh capital intensity terhadap tindakan agresivitas pajak, maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
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H3: Capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
 
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 
 
Likuiditas mengacu pada kemudahan dan kecepatan aset yang dapat dikonversi menjadi 
kas pada harga pasar terkini, tanpa kehilangan nilai yang signifikan (Brigham & Houston, 
2018). Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek (Ross dkk., 2020). Pemberian wewenang oleh 
pemegang saham akan menyebabkan manajer untuk bersikap oportunistik dalam 
melakukan manajemen laba untuk mendapatkan insentif dengan mengatur likuiditas 
perusahaan pada tingkat tertentu dimana beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 
dapat dikurangi. Berdasarkan the political cost hypothesis, perusahaan besar lebih 
cenderung menggunakan pilihan akuntansi yang mengurangi laba untuk menghindari 
biaya politis yang besar. Semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka semakin agresif 
perusahaan tersebut terhadap pajak. Penjelasan tersebut juga didukung dengan hasil 
penelitian Novianto (2021), Pramana dan Wirakusuma (2019), Rahayu dkk. (2022) 
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
Berdasarkan uraian pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak, maka hipotesis yang 
diajukan adalah: 
 
H4: Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
 
 
Pengaruh CSR terhadap Agresivitas Pajak yang Dimoderasi oleh Kepemilikan Manajerial  
 
Kepemilikan manajerial merupakan persentase kepemilikan para pemegang saham, 
yang juga merupakan pengelolaan perusahaan yang memainkan peran penting dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemantauan, dan pengambilan keputusan 
dalam operasi bisnis perusahaan (Ifada dkk., 2021). Jika dikaitkan dengan CSR dan 
agresivitas pajak, peneliti menduga bahwa kepemilikan manajerial akan mempengaruhi 
keinginan perusahaan untuk melakukan dan mengungkapkan aktivitas CSR untuk 
meningkatkan nilainya. Hubungan antara pengungkapan CSR dan agresivitas pajak akan 
dimoderasi oleh kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan. 
 
Penelitian Boussaidi dan Hamed-Sidhom (2021) membuktikan bahwa perusahaan 
dengan persentase kepemilikan manajerial cenderung kurang agresif terhadap pajak. 
Kemudian berdasarkan penelitian Anggraeni dan Hastuti (2020) menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial sebagai variabel pemoderasi mempengaruhi hubungan antara 
pengungkapan CSR dan agresivitas pajak dimana kepemilikan manajerial terbukti dapat 
memperlemah hubungan antara pengungkapan CSR dan agresivitas pajak. Berdasarkan 
uraian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa:  
 
H5: Kepemilikan manajerial memperlemah hubungan antara corporate social 
responsibility dan agresivitas pajak. 
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Pengaruh CSR terhadap Agresivitas Pajak yang Dimoderasi oleh Komisaris Independen 
 
Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar 
emiten atau perusahaan publik yang tidak memiliki hubungan dengan perusahaan dan 
dapat menjadi pihak untuk mengawasi dan memonitor tindakan manajemen yang 
oportunistik (Dewi & Oktaviani, 2021). Keberadaan komisaris independen dapat 
meminimalkan tingkat praktik penghindaran pajak perusahaan karena praktik 
penghindaran pajak menyebabkan biaya marjinal yang besar (Alhady dkk., 2021). 
Perusahaan dapat memperoleh legitimasi dari masyarakat dengan menjalankan 
kegiatan bisnisnya dengan cara pengungkapan CSR (Lanis & Richardson, 2013). 
Keberadaan komisaris independen dalam perusahaan diharapkan mampu melindungi 
berbagai kepentingan stakeholder perusahaan termasuk masyarakat sehingga 
kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak dapat 
berkurang.  
 
Penelitian Lanis dan Richardson (2011), Wiratmoko (2018), Nugroho dkk. (2020) dan 
Dewi dan Oktaviani (2021), menunjukkan hasil hubungan negatif dan signifikan secara 
statistik antara komisaris independen dan agresivitas pajak berlaku di berbagai model 
regresi spesifikasi. Berdasarkan uraian diatas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 
H6: Komisaris Independen memperlemah hubungan antara corporate social responsibility 
dan agresivitas pajak. 
 
 
Berdasarkan penjelasan mengenai penurunan hipotesis didapatkan model penelitian 
pada Gambar 1.  

 
Gambar 1 Model Penelitian 
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Metode Penelitian 
 

Jenis penelitian pada penelitian ini ialah kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021 yang 
merupakan tahun paling update sebelum tahun 2022. Metode pengambilan sampel 
menggunakan teknik nonprobability sampling dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Kriteria penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 
keuangan dan laporan tahunan secara lengkap selama periode pengamatan tahun 2019-
2021 dan dapat diakses melalui website resmi BEI yaitu www.idx.co.id, mengungkapkan 
laporan Corporate Social Responsibility (CSR), mengalami laba selama tiga tahun berturut-
turut dan menggunakan mata uang rupiah (Rp) dalam penilaian laporan keuangannya. 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang digunakan, maka terdapat 93 data 
pengamatan (31 perusahaan x 3 tahun) yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. 
Definisi dan pengukuran variabel dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Teknik Analisis Data  
 
Penelitian diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari analisis statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik dan uji statistik untuk pengujian hipotesis. Penelitian menggunakan 
teknik analisis regresi berganda dan uji nilai selisih mutlak untuk menguji pengaruh 
variabel moderasi menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS versi 25 for 
Windows.  
 
Terdapat enam hipotesis dalam penelitian ini yang dianalisis menggunakan dua model 
persamaan. Persamaan Model 1 menggunakan analisis regresi berganda untuk pengujian 
pengaruh variabel independen. Kemudian untuk persamaan Model 2 menggunakan uji 
nilai selisih mutlak untuk menguji pengaruh moderasi. 
 
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Pengukuran 
Agresivitas 
Pajak 

ETR merupakan persentase total beban pajak 
penghasilan yang dibayarkan perusahaan dari 
seluruh total pendapatan sebelum pajak. Nilai 
ETR yang semakin rendah, maka tingkat 
agresivitas pajak perusahaan pajak akan semakin 
tinggi (Boussaidi dan Hamed-Sidhom, 2021). 

ETR=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
× 

100% 

Corporate 
Social 
Responsibility 

CSR dalam penelitian ini menggunakan tabel 
checklist yang mengacu pada indikator CSR yang 
dikeluarkan oleh Global Reporting Inisiatif (GRI). 
GRI yang digunakan adalah GRI G4 (Zeng, 2019). 

CSRi= 
∑ 𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

Keterangan: 
CSRi  :Indeks luas 
pengungkapan tanggung 
jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan i  
ΣXyi  :Nilai 1 jika item y 
diungkapkan, nilai 0 jika 
item y tidak diungkapkan  
ni  :Jumlah item 
untuk perusahaan i, ni ≤91  

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1 Definisi Operasional Variabel Penelitian (Lanjutan) 
Variabel Definisi Pengukuran 

Leverage Variabel ini diukur dengan rasio total utang 
terhadap aset, yang umumnya disebut rasio 
hutang (debt ratio), mengukur persentase dana 
yang diwakili oleh hutang (Dewi dan Oktaviani, 
2021). 

LEV=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Capital 
Intensity 

 

Variabel ini diukur dengan menggunakan capital 
intensity yang mengukur seberapa besar 
investasi perusahaan terhadap aset tetap 
perusahaan (Rahayu dan Suryarini, 2021). 

CI=  
𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 

100% 

Likuiditas Rasio likuiditas merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar tagihannya dalam jangka pendek dan 
kemampuan perusahaan untuk menghadapi 
kondisi mendesak yang membutuhkan dana 
(Ross dkk., 2020).  

CR= 
 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
× 100% 

Kepemilikan 
Manajerial 

Presentase kepemilikan orang dalam dewan 
direksi dan tim manajemen (Boussaidi dan 
Hamed-Sidhom, 2021). 

KM = 
Total Saham yang 

dimiliki manajerial

Total saham yang beredar 
× 

100% 
Komisaris 
Independen 

Presentase anggota dewan komisaris yang bukan 
merupakan pegawai atau orang yang berurusan 
langsung dengan manajemen perusahaan 
tersebut, dan tidak mewakili pemegang saham 
(Dewi dan Oktaviani, 2021). 

KI = 
Total Komisaris independen

Total Dewan Komisaris 
× 

100% 

 
Model Persamaan 1 

 
Dimana α adalah Konstanta; ETR adalah Agresivitas Pajak; CSR adalah Corporate Social 
Responsibility; LEV adalah Leverage; CI adalah Capital Intensity; dan CR adalah Likuiditas. 
 
Model Persamaan 2 

 
Dimana α adalah Konstanta; ETR adalah Agresivitas Pajak; ZScoreCSR adalah Nilai 
standardized skor CSR; ZScoreLEV adalah Nilai standardized skor Leverage; ZScoreCI 
adalah Nilai standardized skor Capital Intensity; ZScoreCR adalah Nilai standardized skor 
Likuiditas; ZScoreKM adalah Nilai standardized skor Kepemilikan Manajerial; ZScoreKI 

adalah Nilai standardized skor Komisaris Independen; | ZScoreCSR－ZScoreKM|adalah 

Nilai mutlak selisih ZScore: CSR dan ZScore: KM; | ZScoreCSR－ZScoreKI|adalah Nilai 
mutlak selisih ZScore: CSR dan ZScore: KI; β1 β2 β3 β4 β5 β6 β7 β8 adalah Koefisien Regresi; 
dan ε error / residual. 

 
 

ETR = α + β1ZscoreCSR + β2ZscoreLEV + β3ZscoreCI + β4ZscoreCR + β5ZscoreKM + β6ZscoreKI + 

β7|ZscoreCSR－ZscoreKM| + β8|ZscoreCSR－ZscoreKI| + ε…………………(Model 2) 

ETR = α +β1CSR ＋ β2LEV + β3CI+ β4CR＋ε………. (Model 1) 
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Hasil dan Pembahasan 
 

Sebelum dilakukan uji analisis regresi berganda dan uji moderasi, terdapat uji statistik 
deskriptif yang disajikan pada Tabel 2 statistik deskriptif menampilkan informasi-
informasi mengenai nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. 
Sampel penelitian ini terdiri dari 31 perusahaan dengan periode tiga tahun (2019-2021) 
dengan jumlah sampel sebesar 60. 
 
Tabel 2 Statistik Deskriptif 

 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik menggunakan 
uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Namun pada saat 
dilakukan uji asumsi klasik terhadap semua variabel, ternyata normalitas tidak terpenuhi. 
Sehingga dilakukan outlier data menggunakan skor standardized atau biasa disebut z-
score dan boxplot ditemukan 33 data yang di outlier dan tersisa 60 data pengamatan. Hasil 
menunjukkan data terbebas dari asumsi klasik. 
 
 Tabel 3 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan Tabel 3, uji F Model 1 dan Model 2 menunjukan hasil yaitu nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi dalam 
penelitian ini layak dan dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel independen serta pengaruh variabel moderasi. 
 
 
 
 

Variabel n Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Agresivitas Pajak (ETR) 60 0,1445 0,3550 0,2368 0,0436 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) 

60 0,1099 0,4615 0,2932 0,0984 

Leverage (LEV) 60 0,0650 0,7712 0,3025 0,1632 
Capital Intensity (CI) 60 0,0316 0,7373 0,3528 0,1738 
Likuiditas (CR) 60 1,0186 21,7045 4,2269 3,9605 
Kepemilikan Manajerial (KM) 60 0,0000 0,4817 0,0763 0,1052 
Komisaris Independen (KI) 60 0,3333 0,6000 0,4059 0,0851 
Valid N (listwise) 60     

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 1      
Regression 0,712 6 0,119 5,230 0,000b 
Residual 1,202 53 0,023   
Total 1,914 59    
Model 2      
Regression 0,817 8 0,102 4,744 0,000b 
Residual 1,097 51 0,022   
Total 1,914 59    
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 Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa nilai dari adjusted R square Model 1 sebesar 
0,308 atau dapat dikatakan bahwa variabel agresivitas pajak sebagai variabel dependen 
dapat dijelaskan sebesar 30,8% oleh variabel independen yaitu corporate social 
responsibility, leverage, capital intensity, likuiditas. Sedangkan, nilai adjusted R square 
Model 2 sebesar 0,337. Artinya variabel agresivitas pajak dapat dijelaskan sebesar 33,7% 
oleh variabel independen yaitu corporate social responsibility, leverage, capital intensity, 
likuiditas dan variabel moderasi yaitu kepemilikan manajerial dan komisaris independen. 
Sedangkan 66,13% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak ikut serta dalam penelitian 
ini. Adanya peningkatan adjusted R square, maka kepemilikan manajerial dan komisaris 
independen dapat digunakan sebagai variabel moderasi dan pengujian hipotesis dapat 
menggunakan persamaan Model 2 dengan uji moderasi selisih mutlak.  
 
Tabel 5 Hasil Uji t 

  
Berdasarkan Tabel 5 Uji t penelitian ini menggunakan persamaan Model 2 yaitu 
menggunakan hasil uji nilai selisih mutlak untuk menguji pengaruh moderasi. Maka dapat 
dirumuskan model regresi linear berganda yang dinyatakan dalam bentuk persamaan 
sebagai berikut: 
 
ETR2= -1,381 + 0,048ZCSR + 0,097ZLEV + 0,049ZCI + 0,008CR - 0,026ZKM + 0,011ZKI  

- 0,008|CSR-KM| - 0,054|CSR-KI| + ε 
 
Nilai konstanta -1,381 menunjukan bahwa variabel corporate social responsibility, 
leverage, capital intensity, likuiditas, kepemilikan manajerial, komisaris independen, 
selisih mutlak CSR dan kepemilikan manajerial, serta selisih mutlak CSR dan komisaris 
independen sama dengan nol, maka variabel ETR akan bernilai sebesar -1,381. Hasil 
penelitian pada hipotesis pertama menunjukkan koefisien sebesar 0,048 dengan 
signifikansi 0,021 < 0,05. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yaitu corporate social 
responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak terdukung. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Model 1     
1 0,596 0,355 0,308 0,1497823 
Model 2     
1 0,653a 0,427 0,337 0,14668 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B 

(Constant) -1,381 -29,207 0,000 
ZCSR 0,048 2,374 0,021 
ZLEV 0,097 3,777 0,000 
ZCI 0,049 2,030 0,048 
ZCR 0,008 0,295 0,769 
ZKM -0,026 -0,936 0,354 
ZKI 0,011 0,516 0,608 
|CSR-KM| -0,008 -0,258 0,797 
|CSR-KI| -0,054 -2,157 0,036 
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Hasil penelitian pada hipotesis kedua menunjukkan koefisien sebesar 0,097 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yaitu leverage 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak terdukung. Hasil penelitian 
pada hipotesis ketiga menunjukkan koefisien sebesar 0,049 dengan signifikansi 0,048 < 
0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yaitu capital intensity berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap agresivitas pajak terdukung. Hasil penelitian pada hipotesis keempat 
menunjukkan koefisien sebesar 0,008 dengan signifikansi 0,769 > 0,05. Dengan demikian 
hipotesis keempat (H4) yaitu likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
agresivitas pajak tidak terdukung. Hasil penelitian pada hipotesis kelima menunjukkan 
koefisien sebesar -0,008 dengan nilai signifikansi 0,797 > 0,05. Dengan demikian hipotesis 
kelima (H5) yaitu kepemilikan manajerial memoderasi hubungan corporate social 
responsibility terhadap agresivitas pajak tidak terdukung. Hasil penelitian pada hipotesis 
keenam menunjukkan koefisien sebesar -0,054 dengan signifikansi 0,036 < 0,05. Dengan 
demikian hipotesis keenam (H6) yaitu komisaris independen memoderasi hubungan 
corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak terdukung. 
 
Tabel 6 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Persamaan di atas menunjukan bahwa jika nilai konstanta (α) memiliki nilai negatif maka 
dapat diartikan jika variabel corporate social responsibility, leverage, capital intensity, 
likuiditas, serta selisih mutlak CSR dan kepemilikan manajerial, selisih mutlak CSR dan 
komisaris independen dinyatakan konstan pada angka 0, maka nilai ETR akan menurun. 
Jika nilai ETR menurun maka akan terjadi kenaikan agresivitas pajak. Sehingga dapat 
disimpulkan pada Tabel 6 mengenai hipotesis yang diajukan. 
 
Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diketahui bahwa hipotesis pertama (H1) terdukung. 
Hasil menunjukan corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap agresivitas pajak. Artinya semakin tinggi pengungkapan corporate social 
responsibility yang ada pada perusahaan maka semakin tinggi perusahaan untuk 
melakukan tindakan agresivitas pajak karena nilai ETR semakin menurun. Corporate 
social responsibility (CSR) memiliki koefisien positif yang berarti perusahaan manufaktur 
banyak memanfaatkan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan CSR sebagai pengurang 
untuk jumlah utang pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gunawan (2017), 
Wijaya dan Saebani (2019), Zeng (2019) yang membuktikan bahwa semakin tinggi CSR 
perusahaan maka semakin tinggi agresivitas pajak perusahaan. Penelitian ini tidak 

 Hipotesis Simpulan 

H1 CSR berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak Terdukung 
H2 Leverage berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak Terdukung 
H3 Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Agresivitas 

Pajak 
Terdukung 

H4 Likuiditas berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak Tidak Terdukung 
H5 Kepemilikan manajerial memperlemah hubungan antara 

CSR dan agresivitas pajak 
Tidak Terdukung 

H6 Komisaris Independen memperlemah hubungan antara CSR 
dan agresivitas pajak 

Terdukung 
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mendukung hasil penelitian Laksmi dan Narsa (2022), Kurniati (2021) dan Prismanitra dan 
Sukirman (2021) yang menunjukan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap agresivitas 
pajak. Serta, Makhfudloh dkk. (2018), Mohanadas dkk. (2019), Apriyanti dan Arifin (2021) 
yang memberikan bukti bahwa CSR tidak mempengaruhi agresivitas pajak.  
 
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diketahui bahwa hipotesis kedua (H2) terdukung. 
Hasil menunjukan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Semakin tinggi leverage maka nilai ETR perusahaan akan semakin rendah dan 
meningkatnya agresivitas pajak. Sejalan dengan hasil penelitian Wiratmoko (2018), Lubis 
dkk. (2018), Putra dkk. (2019), Putri dan Hanif (2020) dimana tingkat leverage 
berpengaruh positif dan signifikan pada agresivitas pajak. Beban bunga yang timbul akibat 
penggunaan hutang termasuk ke dalam beban yang dapat mengurangi penghasilan kena 
pajak (deductible expense). Sejalan dengan teori akuntansi positif yaitu adanya the 
political cost hypothesis perusahaan besar lebih cenderung menggunakan pilihan 
akuntansi yang mengurangi laba yang dilaporkan guna menekan besaran pajak 
pendapatannya. Sehingga hal ini memotivasi manajemen dalam mengelola laba dengan 
memanfaatkan biaya bunga dalam hutang. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung 
penelitian Wijaya dan Saebani (2019), Siswanti dan Kiswanto (2016), Dianawati dan 
Agustina (2020), dan Reschiwati dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa leverage tidak 
memengaruhi agresivitas pajak. 

 
Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diketahui bahwa hipotesis ketiga (H3) terdukung. 
Hasil menunjukan capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas 
pajak. Artinya capital intensity yang semakin tinggi menunjukan komposisi aset tetap yang 
dimiliki perusahaan juga tinggi dan menyebabkan tindakan agresivitas pajak yang tinggi 
karena nilai ETR semakin menurun. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra dkk. 
(2019), Dwiyanti dan Jati (2019), Sugeng dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa capital 
intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sejalan dengan teori agensi, 
adanya pemberian wewenang oleh pemegang saham terhadap manajer akan 
mengakibatkan manajer untuk bersikap oportunistik dalam menginvestasikan dana 
perusahaan untuk diinvestasikan pada aset tetap agar memperoleh keuntungan bentuk 
penyusutan sebagai biaya pengurang pajak. Namun penelitian ini tidak mendukung 
penelitian Pratama dan Suryarini (2020), Rahayu dan Suryarini (2021), Apriyanti dan Arifin 
(2021) yang menunjukan hasil capital intensity tidak mempengaruhi agresivitas pajak.  
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diketahui bahwa hipotesis keempat (H4) tidak 
terdukung. Hasil menunjukan likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyadi dkk. (2020), Dianawati 
dan Agustina (2020) dan Reschiwati dkk. (2022), yang menunjukan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajaknya. Adanya hubungan yang tidak signifikan ini 
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dapat disebabkan oleh tingkat likuiditas yang terdapat pada perusahaan manufaktur 
sampel penelitian yang relative sama. Hal ini ditunjukan dari hasil analisis deskriptif 
dimana nilai standar deviasi sebesar 3,9605 berada di bawah rata-rata current ratio 
sebesar 4,2269. Sehingga nilai standar deviasi yang lebih rendah dari rata-rata current 
ratio sebagai pengukuran tingkat likuiditas perusahaan sampel diidentifikasikan hampir 
sama. Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori keagenan. Perspektif teori agensi 
mengasumsikan bahwa wewenang yang diberikan oleh pemegang saham akan 
menyebabkan manajer untuk bersikap oportunistik dalam melakukan manajemen laba 
untuk mendapatkan insentif dengan mengatur likuiditas perusahaan pada tingkat 
tertentu dimana beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dapat dikurangi. Hasil 
menunjukan bahwa likuiditas yang tinggi bukanlah indikator sebuah perusahaan agresif 
dalam pajak. Likuiditas yang tinggi dapat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
melaksanakan kewajibannya, tetapi kinerja manajer dalam mengelola sumber daya 
perusahaan dianggap tidak produktif. Penelitian ini tidak mendukung penelitian Novianto 
(2021), Pramana dan Wirakusuma (2019), Rahayu dkk. (2022) yang menyatakan bahwa 
likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.  

 
Kepemilikan Manajerial Memoderasi Hubungan Corporate Social Responsibility 
terhadap Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diketahui bahwa hipotesis kelima (H5) tidak 
terdukung. Hasil menunjukan kepemilikan manajerial tidak memoderasi hubungan 
corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak. Sejalan dengan penelitian 
Novitasari (2017), Utami dan Tahar (2018) bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Insignifikannya kepemilikan manajerial 
memoderasi hubungan antara pengungkapan CSR dan agresivitas pajak dapat disebabkan 
oleh kepemilikan manajerial di perusahaan manufaktur yang kecil. Analisis deskriptif 
menunjukan persentase rata-rata kepemilikan manajerial dalam perusahaan hanya 
sebesar 7,63% atau kurang dari 10%. Kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi 
hubungan antara CSR dan agresivitas pajak memiliki koefisien negatif yang mengartikan 
bahwa kepemilikan manajerial dapat memperlemah hubungan CSR dan agresivitas pajak. 
Namun kepemilikan manajerial dalam penelitian ini tidak signifikan dimana hal ini dapat 
disebabkan karena persentase kepemilikan manajerial lebih kecil dibandingkan investor 
lain di perusahaan sampel penelitian. Penelitian ini tidak mendukung penelitian 
Anggraeni dan Hastuti (2020) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial sebagai 
variabel pemoderasi dapat memperlemah hubungan antara pengungkapan CSR dan 
agresivitas pajak.  
 
Komisaris Independen Memoderasi Hubungan Corporate Social Responsibility terhadap 
Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diketahui bahwa hipotesis keenam (H6) terdukung. 
Hasil menunjukan komisaris independen memoderasi hubungan corporate social 
responsibility terhadap agresivitas pajak. Sejalan dengan Wiratmoko (2018), Nugroho dkk. 
(2020), Dewi dan Oktaviani (2021), menunjukan hasil hubungan negatif dan signifikan 
antara komisaris independen dan agresivitas pajak serta Framita dkk. (2023) yang 
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membuktikan bahwa komisaris independen dapat memoderasi hubungan CSR dan 
agresivitas pajak. Semakin tinggi pengungkapan CSR maka akan semakin rendah ETR nya 
dan meningkatnya tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Oleh 
karena itu, komisaris independen terbukti dapat memperlemah tindakan agresivitas pajak 
dengan memanfaatkan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan CSR agar penghasilan kena 
pajaknya berkurang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komisaris independen dalam 
perusahaan sampel mampu melindungi kepentingan stakeholder perusahaan termasuk 
masyarakat. Adanya pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan 
legitimasi dari stakeholder dapat dikontrol dengan adanya pengendali dan pengawas 
dalam perusahaan. Kesempatan perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak 
dengan memanfaatkan pengungkapan CSR dapat berkurang. Penelitian ini tidak 
mendukung penelitian Pratama dan Suryarini (2020), Apriyanti dan Arifin (2021) yang 
menemukan bahwa komisaris independen tidak dapat mempengaruhi agresivitas pajak.  
 

 

Kesimpulan 
 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR), leverage, capital intensity dan likuiditas terhadap agresivitas 
pajak dengan good corporate governance (GCG) sebagai variabel moderasi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Sampel penelitian ini 
terdiri dari 31 perusahaan manufaktur periode tahun 2019-2021 dengan jumlah sampel 
sebesar 60. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap 
agresivitas pajak. Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Capital 
Intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Likuiditas berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
signifikan dalam memoderasi hubungan CSR terhadap agresivitas pajak. Komisaris 
independen berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan CSR terhadap 
agresivitas pajak. 
 
Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: data mengenai agresivitas pajak yang digunakan 
dalam penelitian hanya berdasarkan laporan keuangan yang kurang menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya dan belum dapat membuktikan pengaruh kepemilikan 
manajerial sebagai pengukuran GCG dalam memoderasi hubungan pengungkapan CSR 
dengan agresivitas pajak. Kemudian variabel CSR dalam penelitian ini diukur 
menggunakan analisis konten berdasarkan GRI G4 yang melibatkan subjektivitas peneliti, 
sehingga terdapat kemungkinan perbedaan penafsiran antara perusahaan satu dengan 
lainnya. Hal ini dikarenakan tidak adanya ketentuan baku yang dapat dijadikan acuan 
sehingga penentuan indeks untuk indikator dalam kategori yang sama dapat berbeda 
untuk setiap peneliti. 
 
Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan alternatif proxy lain untuk 
mengukur pengaruh GCG selain kepemilikan manajerial independen seperti frekuensi 
rapat kerja untuk menentukan efek moderasi dari unsur-unsur dari tata kelola 
perusahaan yang baik. Persentasi kepemilikan manajerial di perusahaan sampel 
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penelitian ini lebih kecil dibandingkan investor lain sehingga tidak dapat mengambarkan 
pengaruh moderasi Good Corporate Governance (GCG) terhadap agresivitas pajak. 
Kemudian penelitian selanjutnya dapat menggunakan skor CSR menggunakan aplikasi 
NVivo untuk melihat tingkat pengungkapan CSR menggunakan kata. 
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